Research & Learning in Nursing Science »
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners i

Jurnal Ners VVolume 9 Nomor 3 Tahun 2025 Halaman 5256 - 5263 }
% JURNAL NERS a
)

UNIVERSITAS
Baser awabl

HUBUNGAN ANTARA SUPERVISI KEPALA RUANGAN DENGAN MOTIVASI
PERAWAT DALAM PELAPORAN INSIDEN KESELAMATAN PASIEN

1 2 3
Soliha , Rohilatul Jannah , Icha Ruchy Salamiyah
13program Studi S1 Keperawatan, Universitas Noor Huda Mustofa
2Program Studi S1 Administrasi Kesehatan, Universitas Noor Huda Mustofa
leaelamoora@gmail.com, raila.el.abgqory@gmail.com, icharuchy39@gmail.com

Abstrak

Motivasi yang dimiliki perawat dalam organisasi akan banyak menentukan kualitas prilaku yang ditampilkanya,
baik dalam kontek belajar, bekerja dan dunia keperawatan maupun dalam kehidupan sehari-hari. tujuan dari
penelitian untuk menganalisis hubungan antara supervisi kepala ruangan dengan motivasi perawat dalam
pelaporan Insiden Keselamatan Pasien Di RSU Anna Medika Madura. Desain penelitian yang digunakan
kuantitatif dengan menggunakan metode analytic correlation dengan pendekatan cross sectional. Populasi 30
perawat dengan sampel 28 perawat. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Variabel
independen penelitian ini adalah supervisi kepala ruangan dan variabel dependen adalah motivasi perawat.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Uji statisik menggunakan spearman rank dengan p value < a (0,05).
Hasil penelitian mengatakan bahwa supervisi kepala ruangan berada dalam kategori cukup sebanyak 13 responden
(46,4%) dan motivasi perawat dalam pelaporan Insiden Keselamatan Pasien kategori kurang sebagian kecil dalam
kategori kurang sebanyak 11 responden (39,3%). Berdasarkan hasil uji statistik spearman rank diperoleh nilai p
value 0,016 < a (0,05) yang mana menunjukkan adanya hubungan signifikan variabel supervisi kepala ruangan
dengan motivasi perawat. Sehingga korelasi diantara variable tersebut dapat dikatakan berhubungan dengan
kategori moderate / sedang. Diharapkan kepala ruangan lebih meningkatkan dalam efektivitas supervisi kepala
ruangan dengan pendekatan yang lebih suportif, terbuka, dan edukatif, sehingga mampu meningkatkan motivasi
perawat dalam melaporkan insiden keselamatan pasien.

Kata Kunci: Supervisi Kepala Ruangan, Motivasi Perawat, IKP

Abstract

The motivation of nurses in the organization will largely determine the quality of behavior they display, both in
the context of learning, working and the world of nursing as well as in everyday life. The purpose of the study is to
analyze the relationship between of head of room supervision and nurse motivation in reporting Patient Safety
Incidents at Anna Medika Hospital, Madura. The research design used was quantitative using the analytic
correlation method with a cross-sectional approach. The population was 30 nurses with a sample of 28 nurses.
Sampling used simple random sampling. The independent variable of this study was supervision of the head of the
room and the dependent variable was nurse motivation. The instrument used was a questionnaire. Statistical tests
used Spearman rank with a p value <a (0.05). The results showed that respondents to the supervision of the head
of the room in the sufficient category were 13 respondents (46.4%). The results showed that respondents to the
nurse motivation category were in the less category, a small portion were in the less category, as many as 11
respondents (39.3%). Based on the results of the Spearman rank statistical test, a p value of 0.016 <a (0.05) was
obtained, which indicates a significant relationship between the head of room supervision variable and nurse
motivation. So that the correlation between these variables can be said to be related to the moderate category. It
is hoped that Anna Medika Madura Bangkalan Hospital can increase the effectiveness of head of room
supervision with a more supportive, open, and educational approach, so as to be able to increase nurses'
motivation in reporting patient safety incidents.
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PENDAHULUAN

Motivasi kerja merupakan salah satu bagian
penting dalam manajemen organisasi. Motivasi
kerja yang tinggi harus dimiliki oleh setiap
anggota organisasi agar tercapainya tujuannya
secara efektif dan efesien. Motivasi yang dimiliki
perawat dalam organisasi akan  banyak
menentukan kualitas prilaku yang ditampilkanya,
baik dalam kontek belajar, bekerja dan dunia
keperawatan maupun dalam kehidupan sehari- hari
(Nasution et al., 2024). Pelaporan insiden
keselamatan pasien adalah jantung dari mutu
pelayanan, yang merupakan bagian penting dalam
proses belajar dan pembenahan ke dalam,
peremajaan, revisi dari kebijakan, termasuk
standar prosedur operasional (SPO) dan panduan
yang ada. Rendahnya pelaporan insiden
mendorong pentingnya kajian faktor penyebab
rendahnya pelaporan insiden keselamatan pasien
(Asyiah, N 2020).

Fenomena yang didapatkan di Unit rawat inap
masih belum aktif untuk pelaporan Insiden
Keselamatan Pasien padahal unit rawat inap masih
ditemukan kejadian sentinel. Berdasarkan hasil
wawancara dengan perawat di rawat inap, IKP
Award belum tersosialisasikan dengan baik dalam
keberjalanan IKP Award selama 4 tahun masih
adanya blaming culture dan stigma negatif untuk
perawat yang melaporkan maupun penyebab
terjadinya IKP. Untuk itu, adanya IKP Award
belum memotivasi mereka dalam pelaporan
Insiden Keselamatan Pasien. ldealnya perawat
melaporkan Insiden Keselamatan Pasien Setelah
ditindak lanjuti, segera buat laporan insidennya
dengan mengisi Formulir Laporan Insiden pada
akhir jam kerja / shift kepada atasan langsung.
(Paling lambat 2 x 24 jam ); jangan menunda
laporan. Setelah selesai mengisi laporan, segera
serahkan kepada Atasan langsung pelapor. (Atasan
langsung disepakati sesuai keputusan Manajemen :
Super-visor [/ Kepala Bagian [/ Instalasi/
Departemen / Unit, Ketua Komite Medis / Ketua
K.SMF). Atasan langsung akan memeriksa laporan
dan melakukan grading risiko terhadap insiden
yang dilaporkan. (Lestari et.,al 2022).

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu
anggota tim KPRS pada tahun 2018 terdapat 33
laporan IKP yang masuk kepada tim KPRS RSU
Mitra Medika Bandar Klipa, dari 33 laporan ini
terdapat 5 KPC, 16 KNC, 9 KTC, 3 KTD dan
sentinel 0. Sedangkan pada tahun 2019 terdapat 40
laporan IKP terdiri dari 9 KPC, 10 KNC, 19 KTC,
2 KTD dan 0 Sentinel. Dalam hal ini terjadi
peningkatan angka pelaporan IKP, namun pada
bulan Agustus 2019 pencapaian indikator
ketepatan waktu pelaporan didapatkan pencapaian
0% dan adapun suatu data yang dilaporkan namun
data yang diperoleh tidak lengkap. Berdasarkan
data tersebut dapat diasumsikan bahwa kesadaran
akan nilai keselamatan pasien masih kurang, hal
ini dapat terlihat dari kurang berjalannya budaya

pelaporan karena petugas takut memberikan
laporan yang benar dan karena perasaan takut
disalahkan. Hasil penelitian mayoritas menyatakan
pengetahuan perawat adalah rendah sebesar 31
orang (54,4%) dan motivasi perawat dalam
pelaporan insiden keselamatan pasien adalah
rendah sebesar 29 orang (50,9%) (maria ulfa,
2022). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
di lakukan kepada 8 perawat di ruang rawat inap
RSU Anna Medika didapatkan 5perawat (62,5%)
Masih  Kurangnya motivasi perawat dalam
pelaporan Insiden Keselamatan Pasien sedangkan
3 perawat (37,5%) sudah menunjukkan motivasi
yang baik dalam pelaporan Insiden Keselamatan
Pasien. Kurang nya motivasi perawat dalam
pelaporan Insiden Keselamatan Pasien di sebabkan
yaitu kurangnya keinginan untuk melaporkan
Insiden Keselamatan Pasien.

Masih rendahnya motivasi perawat dalam

pelaporan insiden keselamatan pasien yang
dilakukan oleh perawat dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya
adalah motivasi menurut teori Herzberg terdiri dari
dua faktor yaitu faktor pertama vyaitu factor
motivator meliputi Tanggung Jawab,Pengakuan,
Prestasi, Kemajuan dan Pekerjaan itu sendiri.
Faktor kedua vyaitu faktor hygiene meliputi
Kebijakan, Kondisi Kerja, Gaji, Hubungan
Interpersonal dan Supervisi. Adanya motivasi
dalam perawat dapat membuat perawat melakukan
keperawatan dengan baik dan mengutamakan
keselamatan pasien (Deskania 2020). Dampak
dari motivasi menurun yaitu kurang memiliki
tanggung jawab terhadap pekerjannya, memiliki
sifat apatis, tidak dapat mengambil keputusan
sendiri dan tidak memiliki semangat kerja (Igbal,
2020).
Untuk meningkatkan motivasi perawat dalam
pelaporan Insiden Keselamatan Pasien yaitu
dilakukan supervisi kepala ruangan dan dukungan
moral dari manajemen dimana kepala ruangan
perlu mendorong perawat dan mengapresiasi setiap
pelaporan Insiden Keselamatan Pasien. Selain itu
imbalan, penggunaan sistem pelaporan yang
mudan dan efisien, serta pemantauan dan evaluasi
berkala dalam upaya meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan (Lestari 2020).

METODE

RSU Anna Medika Madura Bangkalan
sebagai tempat melakukan penelitian. Desain
penelitian adalah analitik corelational. pendekatan
cross-sectiona. Populasi yaitu seluruh perawat di
ruang rawat inap RSU Anna medika Madura
sebanyak 30 responden dengan jumlah sampel
sebanyak 28 perawat. Variabel independent yaitu
supervise kepala ruangan dan variable dependen
motivasi perawat dalam pelaporan insiden
keselamatan pasien. Menggunakan kuesioner
supervisi kepala ruangan. Kuesiner ini terdiri dari
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4 parameter yaitu frekuensi supervisi, kualitas
umpan balik, kejelasan prosedur, pemantauan
kepatuhan. dimana dalam kuesiner terdiri dari 10
pertanyaan. Kuesioner =~ motivasi  perawat
melaporkan IKP. Kuesioner motivasi perawat
terdiri dari 4 parameter yaitu: rasa tanggung
jawab, pemahaman terhadap tujuan Insiden
Keselamatan Pasien, penghargaan dan umpan
balik, beban kerja. Uji statistic menggunakan uji
spearman rank dengan @=0.05%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Perawat di Ruang Rawat
Inap RSU Anna Medika Madura

Karakteristik Frekuensi  Presentase
Responden (%)
Usia

21-30 tahun 18 64,3
31-40 tahun 10 35,7
Jenis Kelamin

Laki-laki 7 25,0
Perempuan 21 75,0
Pendidikan

S1/Ners 28 100,0
Status Perkawinan

Kawin 11 39,3
Belum Kawin 17 60,7
Lama Bekerja

<1 tahun 8 28.6
1-2 tahun 15 53,6
3-5 tahun 5 17,9

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan
bahwa perawat di ruang rawat inap RSU Anna
Medika Madura sebagian besar berusia 21-30
tahun, sebanyak 18 responden dengan presentase
(64,3%). Berdasarkan jenis kelamin sebagian besar
berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 dengan
presentase  (75,0%) responden. Berdasarkan
tingkat ~ Pendidikan  seluruhnya  memiliki
pendidikan terakhir S1/Ners sebanyak 28
responden dengan presentase (100,0%).
Berdasarkan status perkawinan sebagian besar
belum kawin sebanyak 17 responden dengan
presentase (60,7%). Berdasarkan lama kerja lebih
dari dari 50% yaitu 1-2 tahun dengan prosentase
(53.6%).

Tabel 2. Karakteristik Kepala Ruangan Rawat Inap
di RSU Anna Medika Madura
Karakteristik Karu Hasil

Usia 32 Tahun

Pendidikan Terakhir S1 Ners

Pelatihan Supervisi Belum pernah

Pengalaman Kerja 8 Tahun

Pengalaman Kepala 4 Tahun

Ruangan

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan

bahwa kepala ruangan rawat inap memiliki
usia 32 tahun dengan pendidikan terakhir S1
Ners. Kepala ruangan ini belum pernah
mengikuti pelatihan supervisi kepala ruangan.

Pengalaman kerja kepala ruangan ini tercatat
selama 8 tahun, sedangkan pengalaman
menjabat sebagai kepala ruangan adalah 4
tahun.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Supervisi Kepala Ruangan Rawat Inap di RSU
Anna Medika Madura

Supervisi Kepala Frekuensi  Presentase

Ruangan (%)
Baik 11 39,3
Cukup 13 46,4
Kurang 4 14,3
Total 28 100,0

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan
bahwa hampir dari setengah responden di ruang
rawat inap dan poli RSU Anna Medika Madura
supervisi kepala ruangan berada dalam kategori
cukup vyaitu 13 responden dengan presentase
(46,4%).

Berdasarkan distribusi frekuensi diatas
menunjukkan hampir setengah supervisi kepala
ruangan berada dalam kategori cukup yaitu 13
responden dengan presentase (46,4%). Hasil
penelitian selaras dengan Nursalam,2016 dalam
melakukan supervisi  tepat, supervisor harus bisa
menetapkan waktu serta apa Yyang harus
dilaksanakan ketika supervisi. Peneliti berpendapat
bahwa peran pengawasan telah dijalankan, tetapi
masih ada aspek yang perlu diperbaiki. Kepala
ruangan telah berupaya memastikan staf
melaporkan insiden dan meninjau laporan yang
masuk, namun efektivitasnya masih belum
optimal. Beberapa kendala yang mungkin terjadi
adalah kurangnya konsistensi dalam evaluasi,
kurangnya umpan balik kepada staf, atau
minimnya tindak lanjut yang komprehensif untuk
mencegah insiden serupa. Oleh karena itu,
meskipun supervisi telah berjalan, kepala ruangan
perlu meningkatkan keterlibatan dalam proses
analisis dan penyelesaian masalah agar pelaporan
IKP tidak hanya menjadi formalitas, tetapi benar-
benar berdampak pada peningkatan keselamatan
pasien.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
sebagian kecil perawat di ruang rawat inap RSU
Anna Medika Madura supervisi kepala ruangan
berada dalam kategori kurang yaitu 4 perawat.
Supervisi yang kurang efektif dapat dipengaruhi
oleh faktor seperti keterbatasan komunikasi, beban
kerja kepala ruangan, serta kurangnya umpan
balik, yang berpotensi berdampak pada kinerja dan
motivasi perawat. Hal ini sejalan dengan penelitian
menurut Patmawati & Djano (2020) menemukan
bahwa rendahnya pelaporan IKP oleh perawat
dipengaruhi oleh faktor seperti pengetahuan,
supervisi, dan budaya keselamatan pasien. Selain
itu menunjukkan bahwa dukungan yang lebih
besar dari pemimpin atau supervisor dalam hal
keselamatan pasien meningkatkan frekuensi
keterbukaan dan pelaporan insiden oleh perawat.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa keterbatasan
komunikasi, beban kerja kepala ruangan, dan
kurangnya umpan balik dapat menurunkan
motivasi perawat dalam melaporkan IKP, yang
pada akhirnya berdampak pada kualitas pelayanan
keperawatan. Peneliti berpendapat bahwa supervisi
yang efektif dan dukungan dari kepala ruangan
sangat berpengaruh terhadap motivasi perawat
dalam melaporkan Insiden Keselamatan Pasien
(IKP). Jika komunikasi terbatas, beban kerja
kepala ruangan tinggi, dan umpan balik kurang
diberikan, perawat mungkin merasa enggan atau
takut untuk melaporkan insiden. Hal ini dapat
menyebabkan berkurangnya transparansi dan
peningkatan risiko keselamatan pasien. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan supervisi yang
lebih  baik, pelatihan berkelanjutan tentang
pentingnya pelaporan IKP, serta pembentukan
budaya keselamatan yang lebih mendukung agar
perawat merasa nyaman dan termotivasi dalam
melaporkan insiden. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan,
tetapi juga memperkuat sistem keselamatan pasien
secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian, kepala
ruangan yang menjadi responden memiliki usia 32
tahun dengan pendidikan terakhir S1 Ners. Kepala
ruangan ini belum pernah mengikuti pelatihan
supervisi kepala ruangan. Pengalaman kerja kepala
ruangan ini tercatat selama 8 tahun, sedangkan
pengalaman menjabat sebagai kepala ruangan
adalah 4 tahun. Sejalan dengan  Yessi
Fadriyanti,2021 di Ruang Model Praktik
Keperawatan Profesional RSJ Jambi pada tahun
2021 menunjukkan bahwa mayoritas kepala
ruangan Ners, dengan pengalaman kerja yang
bervariasi, termasuk rentang 8 tahun, dan
pengalaman sebagai kepala ruangan sekitar 4
tahun. Meskipun penelitian tersebut tidak secara
spesifik menyebutkan partisipasi dalam pelatihan
supervisi, pentingnya peran kepala ruangan dalam
fungsi manajerial dan supervisi ditekankan dalam
meningkatkan kinerja perawat pelaksana. Peneliti
berpendapat bahwa kepala ruangan dengan latar
belakang pendidikan Profesi Ners dan pengalaman
kerja yang cukup memiliki peran strategis dalam
manajemen  keperawatan.  Meskipun  belum
mengikuti pelatihan supervisi, pengalaman kerja
dan kepemimpinan selama bertahun-tahun dapat
membentuk kemampuan kepala ruangan dalam
mengelola tim dan meningkatkan kinerja perawat
pelaksana.  Namun, untuk  memaksimalkan
efektivitas kepemimpinan, pelatihan supervisi
tetap menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan  agar kepala ruangan dapat
menjalankan fungsinya secara optimal dalam
memberikan bimbingan dan pengawasan kepada
stafnya.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Motivasi Perawat Dalam Pelaporan Insiden

Keselamatan pasien di Ruang Rawat Inap di RSU
Anna Medika Madura

Motivasi Perawat  Frekuensi  Presentase (%)

Baik 10 35,7
Cukup 7 25,0
Kurang 11 39,3
Total 28 100,0

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan
bahwa hampir setengah berada dalam kategori
kurang vyaitu 11 responden dengan presentase
(39,3%).

Berdasarkan hasil penelitian didapatakan
hampir setengah dari perawat memiliki motivasi
perawat rendah sebanyak 11 perawat. Rendahnya
motivasi perawat dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti beban Kkerja tinggi, kurangnya
apresiasi, keterbatasan insentif, serta lingkungan
kerja yang kurang mendukung. Motivasi kerja
yang rendah pada perawat dapat berdampak pada
menurunnya kualitas pelayanan keperawatan serta
kepuasan pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian
menurut (Maryani, 2022), Motivasi perawat yang
kurang akan memberikan dampak negatif pada
kualitas pelayanan yang diberikan. Motivasi
perawat yang kurang akan tampak dalam berbagai
hal, yaitu kurang memiliki tanggung jawab pribadi
dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau kegiatan,
memiliki pekerjaan namun tidak sesuai tujuan
maupun rencana, apatis, tidak percaya diri, ragu
dalam  mengambil  keputusan, dan tidak
mempunyai semangat. Peneliti berpendapat bahwa
peningkatan motivasi perawat sangat penting
untuk memastikan kualitas pelayanan kesehatan
yang optimal. Ketika perawat tidak termotivasi,
mereka cenderung tidak memberikan pelayanan
terbaik kepada pasien, yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kepuasan dan keselamatan pasien.
Oleh karena itu, penting bagi manajemen
kesehatan untuk menciptakan lingkungan Kkerja
yang mendukung dan memotivasi perawat agar
mereka dapat bekerja dengan lebih baik dan
memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwasanya sebagian besar motivasi kerja perawat
pelaksana kurang vyaitu sebanyak 32 orang
(53,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Vroom (1964) dalam Nursalam (2014) tentang
cognitive theory of motivation menerangkan
individu tidak akan melaksanakan sesuatu yang dia
yakini ia tidak dapat melakukannya, sekalipun
hasil dari pekerjaan itu sangat bisa dia dapatkan
(Irwan, 2024 Peneliti berpendapat bahwa motivasi
yang ragu-ragu bisa berpengaruh terhadap
tindakan yang ia inginkan setiap individu,
sehingga bisa menghasilkan motivasi kerja yang
kurang. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hampir setengahnya diruang rawat inap memiliki
status perkawinan kawin sebanyak 11 responden
dengan presentase (39,3%). Selaras dengan
Hernawati et al., 2021 menjelaskan bahwa
terdapat secara signifikan antara status perkawinan
terhadap insiden keselamatan pasien. Seseorang
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yang sudah menikah kadang-kadang mempunyai
banyak tuntutan rumah tangga sehingga hal ini
merupakan salah satu akibat individu tidak optimal
kerja. Peneliti berpendapat bahwa kondisi ini bisa
berdampak pada tingkat Kketelitian, ketepatan
waktu, dan kepatuhan dalam mencatat serta
melaporkan insiden. Jika seorang tenaga kesehatan
mengalami beban kerja yang tinggi ditambah
dengan tekanan keluarga, ada kemungkinan
mereka kurang optimal dalam menjalankan
prosedur keselamatan pasien. Oleh Kkarena itu,
rumah sakit perlu mempertimbangkan faktor
kesejahteraan tenaga kesehatan dan menciptakan
sistem  pendukung  yang  memungkinkan
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan
profesional, sehingga pelaporan IKP tetap berjalan
efektif dan keselamatan pasien tetap terjaga.

Berdasarkan hasil penelitian didapatakan
hampir setengah dari perawat motivasi perawat
tinggi sebanyak 10 perawat. Tingginya motivasi
kerja perawat bisa diakibatkan karena lingkungan
kerja yang mendukung, kepemimpinan yang
efektif, adanya insentif atau penghargaan, serta
rasa tanggung jawab terhadap kualitas pelayanan
pasien. Dukungan Kkerja yang tinggi berperan
penting dalam meningkat kinerja perawat,
kepuasan pasien, serta efisiensi layanan kesehatan.
Peneliti berpendapat bahwa motivasi perawat yang
tinggi akan sangat berdampak positif pada mutu
pelayanan di RS tersebut. Perawat dengan motivasi
tinggi lebih cenderung untuk secara aktif dan
bertanggung jawab dalam melaporkan insiden,
sehingga membantu meningkatkan keselamatan
pasien dan kualitas pelayanan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan salah
satu komponen yang dipengaruhi motivasi perawat
tinggi yaitu didapatkan sebagian besar perawat
berada pada usia dewasa dewasa awal 21-30 tahun,
sebanyak 10 perawat. Pada rentang usia ini,
individu cenderung memiliki energi tinggi,
semangat  belajar, serta dorongan  untuk
mengembangkan karier, yang dapat berkontribusi
terhadap motivasi kerja yang lebih baik. Penelitian
ini sejalan dengan Ragita, 2021. Menunjelaskan
bahwasanya usia perawat pelaksana di RSUD Kota
Mataram usia produktif, karena umur sangat
berpengaruh terhadap pemberian pelayanan yang
bermutu. keseluruhan perawat pelaksana RANAP
RSUD dr. Soebandi Sebagian besar usia produktif
dengan motivasi kerja tinggi, rentang umur 21-30
tahun merupakan suatu proses perkembangan
generativ. melawan stagnasi, seseorang akan
memperhatikan ide dan keinginan membagi
pengetahuan, dan meningkatkan motivasi kerja
yang baik. Peneliti berpendapat bahwa semakin tua
usia, makin tinggi komitmennya, Bahwa perawat
yang usia produktif cenderung memiliki motivasi
kerja yang baik sehingga memberikan dampak
baik bagi rumah sakit.

Tabel 5. Tabulasi Silang Hubungan Antara
Supervisi  Kepala Ruangan dengan Motivasi

Perawat Dalam Pelaporan Insiden Keselamatan
pasien di Ruang Rawat Inap di RSU Anna Medika
Madura

Supervisi Motivasi perawat Total
kepala Baik Cukup  Kuran
ruangan g

N % N % N % N %
Tinggi 6 21, 4 14, 0 00 10 35

4 3 7
Sedang 4 14, 3 10, O 7 25

3 7 0,0 0
Renda 1 36 6 21, 4 14, 11 38,
h 4 3 3
Total 11 39, 13 46, 4 14, 28 100

3 4 3 .0

Spearman Rank p value 0,016

Corelation Coefficient -0,450

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan
bahwa sebagian kecil supervise kepala ruangan
yang tinggi dengan motivasi perawat kategori Baik
sebanyak 6 responden (21,4%), dan sebagian kecil
supervisi kepala ruangan dalam kategori rendah
dengan motivasi perawat dalam kategori cukup
yaitu sebanyak 6 responden (21,4%). Hasil uji
statistik rank spearman diperoleh p-value(0.016) <
0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
antara supervise kepala ruangan dengan motivasi
perawat dalam pelaporan insiden keselamatan
pasien dengan Nilai koefisien korelasi 0,450 yang
artinya terdapat hubungan yang cukup kuat antar
kedua variabel dengan arah hubungan yang searah,
yang artinya semakin besar nilai motivasi perawat
maka semakin besar pula nilai supervisi kepala
ruangan.

Berdasarkan data yang didapat menunjukkan
bahwa berdasarkaan uji statistik Spearmen Rank
Correlation p-value < 0,05 dengan nilai koefisien
korelasi 0,450 yang artinya terdapat hubungan
yang cukup kuat antar kedua variabel dengan arah
hubungan yang searah, yang artinya semakin besar
nilai motivasi perawat maka semakin besar pula
nilai supervisi kepala ruangan. Hal ini sejalan
dengan penelitian menurut (Azizah et al., 2024)
penelitian diperolen bahwa ada hubungan yang
signifikan antara peran supervisi kepala ruangan
dengan motivasi perawat dalam pencegahan risiko
jatuh didapatkan hasil wawancara perawat bahwa
pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala
ruangan dilaksanakan dengan baik hal ini
dikarenakan kepala ruangan membimbing dan
memotivasi perawat untuk menjaga kondisi pasien
aman seperti memantau bedrail terpasang,
memberikan tanda stiker risiko jatuh, namun
perawat mengatakan untuk tanda segitiga risiko
jatuh hanya dimiliki dibeberapa ruangan. Kepala
ruangan melaksanakan supervisi secara terjadwal
setiap bulannya, tetapi ada beberapa ruangan yang
tidak dilaksanakan secara terjadwal. Perawat
menyatakan bahwa kepala ruangan sudah baik
dalam melaksanakan supervisi secara terjadwal
meskipun tidak dilaksanakan rutin setiap hari,
supervisi lebih dilakukan pengawasan terhadap
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kinerja perawat sedangkan kegiatan bimbingan
jarang dilakukan. Peneliti berpendapat bahwa
supervisi kepala ruangan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi perawat dalam
pelaporan Insiden Keselamatan Pasien (IKP).
Kepala ruangan yang menjalankan supervisi secara
aktif dapat memberikan bimbingan, dukungan,
serta memastikan bahwa perawat memahami
pentingnya pelaporan IKP sebagai bagian dari
budaya keselamatan pasien

Bagian ini merupakan bagian utama artikel
hasil penelitian dan biasanya merupakan bagian
terpanjang dari suatu artikel. Hasil penelitian yang
disajikan dalam bagian ini adalah hasil “bersih”.
Proses analisis data seperti perhitungan statistik
dan proses pengujian hipotesis tidak perlu
disajikan. Hanya hasil analisis dan hasil pengujian
hipotesis saja yang perlu dilaporkan. Tabel dan
grafik dapat digunakan untuk memperjelas
penyajian hasil penelitian secara verbal. Tabel dan
grafik harus diberi komentar atau dibahas.
Untuk penelitian kualitatif, bagian hasil memuat
bagian-bagian rinci dalam bentuk sub topik-sub
topik yang berkaitan langsung dengan fokus
penelitian dan kategori-kategori.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada perawat di RSU Anna Medika
Madura, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara supervise yang
dilakukan oleh kepala ruangan dengan motivasi
perawat dalam pelaporan insiden keselamatan
pasien. Semakin baik pelaksanaan supervise yang
dilakukan oleh kepala ruangan maka semakin
tinggi motivasi perawat dalam melaporkan insiden
keselamatan pasien. Maka dari itu, pentingnya
pimpinan ruah sakit untuk terus melakukan
pemantauan serta memberikan pengarahan kepada
perawat agar  motivasi  perawat  dalam
pelaporaninsiden keselamatan pasien semakin
meningkat.
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